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PENDAHULUAN dimiliki oleh seorang anak untuk menjadi Seorang

dasar yang harus GIT = i : ;
manussiaalayhar:t:asi:adpan benayr adalah memiliki sikap dan nilai moral yang baik. ysj, dinj

di ia Dini untuk meletakkan dasga;.
adaleh saat paling baik bagl 67y Pendldlzanaﬁ::k :itsiliinya. Oleh karena itu, serJr;rgdasar
pendidikan nilai, moral, dan agama kepada berbagai cara agar dapat mempj ggru
Taman Kanak-Kanak harus selalu berupaya dengan ! € A Mbimbing
anak usia dini sehingga memiliki kepribadian yar-Ig baik berlan asb~ bi . d‘an égama‘

Untuk mendidik Guru yang terus memiliki semangat mem “"f '“5 anak usia dinj agar
memiliki dan mengamalkan nilai- nilai moral dan agama secara baik dibutuhkan kreatifita
dari LPTK dalam mencetak Guru yang mumpuni dalam pengembanga.n moral dan agamg,
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan guru dalam membimbing anak usia dinj
untuk mengembangkan nilai moral dan agamanya adalah kemampuaq 8uru dalam
mengembangkan nilai- nilai moral dan agama dalam kehidupan sehari- hari. Untuk dapat
mewujudkan hal tersebut dosen perlu merancang sebuah desain perkuliahan yang mampy
memberikan kemampuan pada calon guru PAUD untuk memahami dan mengembangkan
nilai moral dan agama yang akan diajarkan kepada anak usia dini. Hal ini akan memberikan
pengalaman nyata bagi calon guru PAUD dalam mengajarkan nilai moral dan agama pada
anak usia dini. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh dosen dalam
mendidik para calon guru PAUD agar dapat memahami dan mengembangkan nilai- nilaj
moral dan agama bagi anak usia dini adalah pembelajaran Experiential Learning.

GAMBARAN MODEL PEMBELAJARAN EXPERIENTIAL LEARNING
1. Konsep Experiential Learning

Experiential Learning adalah suatu metode proses belajar mengajar yang
mengaktifkan mahasiswa untuk membangun pengetahuan, keterampilan, dan juga nilai/
sikap melalui pengalaman secara langsung, sadar dan terstruktur. Oleh karena itu,
metode ini akan bermakna tatkala mahasiswa berperan serta dalam melakukan kegiatan,
melihat suatu permasalahan di lapangan secara kritis dalam kegiatan lapangan tersebut.
Selain itu, mahasiswa akan mendapatkan pemahaman dan menuangkannya dalam
bentuk lisan atau tulisan sesuai dengan tujuan penugasan kelapangan yang diberikan
kepadanya.

Experiential _Learning menggunakan pengalaman sebagai katalisator untuk
membantu mahasiswa mengembangkan kapasitas dan kemampuannya dalam proses
pemahaman terhadap suatu pemasalahan. Pada experiential learning, langkah-
langkahnya menantang 4b3§i dosen untuk memikirkan atau merancang aktifitas
r;:'lengalamkanI bela;:r Zipem apa yang harus terjadi pada diri mahasiswa baik individu

aupun kelompok. Aktivi i
cent:red g Wpok. Aktivitas pembelajaran harus berfokus pada mahasiswa (student-
ning). Dengan demikian, apa yang harus di- | . ang
harus dilakukan oleh mahasi i I lakukan oleh, d e (g
asiswa harus dijelaskan s i i ik
ecara detail dan dirancang secara baik-

Begitu pula dengan media dan alat banty i
Mahas i ; - g3
harus benar-benar telah tersedia dan siap untuk d;:‘::::al:ln yang yang dibutuhkan jug
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vid Kolb, seorang ahli teori Pendidikan 4
h pengetahuan asli dari Pengalaman, meri
arus bersedia secara aktif terlip s daiam"‘ampua tert,
arus mampu merefleksikan Pengalaman enga
harus memiliki dan menggunakan ‘
an,dan EMaMpLEN  angii
iliki keterampilan pen i
_ha aie ide-idi pbargarnbllan keputusan g, pem
d gunakan ' u yang diperoy ecahan masalah |
Thes.” iki : Experiential learning Oleh  garj Dﬁngalal:;::k
E,(periemial learning dlapat menjadi Pembelajaran yang s n
o membutuhkan kualitas seperti diri-inis;ayi¢ dan EVE’E 2Ngat efetif Experientia
jearn! menjadi benar-benar efektif, harys menggunak uasi diri. Ungyg Pengalaman
n tujuan, untuk bereksperimen dan mengam:tr: r,:da Mahasiswaan, i
cana aksi: proses lengkap memungkinkan seseorang untuk’belaengiajl, dan akhirnya
,?n paru atau bahkan cara-cara yang sama sekali bary berpikir Jar keterampilan pary,
sikap Experfentia/ Learning tidak hanya memberikan waw,
consep saja. Namun. juga memberikan pengalaman yang n
keterampilan melalui penugasavn-penugasan nyata. Selanju
mengakOmOdaSi dan memberikan proses umpan balik
penerapan dengan apa yang seharusnya dilakukan.
Menurut David Kolbs experiential learning, pada dasarnya dimulai dengan
melakukan (do), refleksikan (refelct) dan kemudian terapkan (apply). Jika dielaborasi lagi
maka akan teridiri dari lima langkah, yaitu mulai dari proses mengalami (experience), bag
[share), “dirasa-rasa” atau analisis pengalaman tersebut (proccess), ambil hikmah atau
simpulkan (generalize), dan terapkan (apply) (Atif, Dede, 2010). Siklus ini sebenarnya
tidak pernah berakhir (neverending), melainkan terus berkelanjutan sesuai permasalahan
yang ingin dipecahkan.
pasar Pemikiran Experiential Learning
Metode Experiential Learning didasarkan pada beberapa asumsi atau anggapan
dasar sebagaiberikut:
a. mahasiswa dalam belajar akan lebih baik ketika mereka terlibat secara langsung
dalampengalamanbelajar,
b. adanya perbedaan-perbedaan secara individu dalam hal gaya yang disukai
. ide-ide dan prinsip-prinsip yang dialami dan ditemukan mahasiswa lebih efektif dalam
pemerolehan bahan ajar
d. komitmen peserta dalam belajar akan lebih baik ketika mereka meng;
jawab dalam proses belajar mereka sendiri, dan
& belajar pada hakekatnya melalui suatu proses (Atif, Dede, 2010}
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- - ksudnya setelah semua map. . s Modus d . « =Xpelentia| Learning i
i rasa/pengalama’ Me lah melakukan pros, e b Experiential Learning memiii Modus ¢
Share artinya berbag! f Jangkah sefanjutny@ adala o K € Sharing dideskripsikan sebagai berikyt N karakterige belaja
ba melakukan sesuaty, MEXES L - iminta untuk mengemukakan ap, yane Iaj lalui P21 melalui pengalaman
mencoba me rta mahasiswa in-lainloem Yang proses belajar melalui pengalaman .
alias berbagi rasa. Semua PSS L\ ngalaman, dan 2in 1810 SEMUa hal tersey, % engalaman konkret, observasi refiayt << P 4 modus b
dia rasakan baik dari sisi wak“"' ;e Hengan gaya masing:masing. P:t_f Sk, konseptyglisag; abst :Izjar adaptit, yairy
) ka, rileks, aktit. T3k, dan eksper, .
diungkapkan secara terbuka, Perimantas;
i laman. Tahap inj b t terd
c. Process -« adalah analisis penga P ini ady|, i atau 2pat dua ¢
poses yang dimaksdkan di sit! i menganalisis berbagai hal terkait ge,, " penangkapar pemahaman pengalaman (dimens; prap - V2" berbeda, yairy
. - > kedua yaitu proses > “Ngan tau pengolahan pengalaman (dimensj t ! Prehension) dan "
tindak lanjut dari tahap lapangan tersebut dilakukan termasuk bagaiman, 2 bentuk pengetahu NS transformasiy Pengubahan
apa, mengapa, bagaimana 'wga: :Zengan cara diskusi terbuka dan demonstrag;. Bily e i etersebut adalaahn Yane dihasilkan gar; keempat mogys bel
menyelesaikannya. Hal ini dilakuka Jain saling mengoreksi dan memberikan Masukan dimens! ! pengetahyan divergen, asimilant elajar dengan dua
perlu rekan yang satu dengan yang ! enurutnya lebih baik. Instruktur/gury oo akomodatif. ol il konvergen, dan
termasuk mendemonstrasikan cara yang m isa Adapun karakteristik belajar melaly; Pengalaman adalah s b
. . i 3 . . E e .
ikut serta meluruskan cara yang lebih tepat a. Belajar lebih dipersepsikan sebagai proses, bykan sebagai hasil Sastberas
i ) jar adalah suatu proses yang berkes;i
d. Geneﬁ:;kah all i aringe menghubungkan pengalaman  dengan situas; b. Sela]:S P P€n$e|esaie:rl1namzungan Yang berpijak pada pengalaman
i impulkan hasil analisis tersebut.Kesim c. Pros X i Pertentangan antara . .
senyatany, digifflani that deLées me"ry;":’:retis dari hasil analisis diatas N::hn untuk beradaptasi dengan lingkungan. modus-modus. dasar
; ihasi eca Namun ;
bersama, mungkin telah z:hastnllr(::nsatu R crint o T 2l praktes; d. Belajar merupakan proses adaptasi terhadap dunia luar secara utuh
belum tentu hal (ersebutv apa \ _ I o isil tersab e. Belajar merupakan transaksi antara individu dengan lingkungan
senyatanya.Oleh karena itu, untuk pembuktian genera ebut perly ] , K ; ) g
kakan ¢ langan penerapan dalam situasi yang nyata. Maka, triks f. Belajar merupakan proses menciptakan ilmu pengetahuan
dilakukan dengan pengulangan p : T T Keuntungan Experiential Learning
tersebut dicobakan kembali, sebelum beranjak ke triks yang sama tapi levelnya lebih 5. ) S o
tinggi lagi. Apabila metode Experiential Learning dilakukan dengan baik dan benar, maka ada
e. Apply beberapa keuntungan. Keuntungan tersebut antara lain dikemukakan oleh Ati Dede

Langkah apply ini merupakan langkah penerapan terhadap situasi yang serupa (2010) sebagai berikut. .

atau level lebih tinggi. Kemudian dilanjut pada langkah terakhir, yaitu sama dengan a. Meningkatkan semangat dan gairah mahasiswa,

langkah 4, namun dalam hal ini level penguasaan ditingkatkan ke hal baru yang lebih b. Membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif,

tinggi. Hal baru ini, akan menjadi bahan menuju langkah experiential learning ini mulai ¢. Memunculkan kegembiraan dalam proses belajar,

dari tahap experience-share-process-generalize-apply dan kembali lagi ke siklus awal. d. Mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif,

Begitu seterusnya. e. Menolong mahasiswa untuk dapat melihat dalam perspektif yang berbeda
Langkah-langkah tersebut oleh Andrea Corney digambarkan dalam bentuk suatu f. Memunculkan kesadaran akan kebutuhan untuk berubah, dan

siklus sebagaimana terdapat di halaman berikut. g. Memperkuat kesadaran diri.

Experiential -
Learning b Act PENERAPAN EXPERIENTIAL LEARNING DALAM MATA KULIAH PENGEMBANGAN MORAL
Cycles p Concrete Experience D
#7 V' Facts (What Happened?) ‘ AN AGAMA AUD Melal
Rssvoticton Pepatah mengatakan bahwa pengalaman adalah guru yang terbaik. Melalui
Apply i pengalaman seseorang bisa belajar apa saja yang dikehendakinya Befﬁ:i:ind::g';nn
! N: : ai
Active Experimentation RefleCt DEMbahasan konSEpsi Ekspe”en“al Leammg. majp "g te’se:stodapi;pa\lla Pemngkatan
Futures (What Will | Do?) Reflective Observation r : | dan agama .
|,“p|.,,,,ﬂ,ln.,,.;edn,.,:,y Frrlfngi[WhnlDl'dlE.\p:iﬂlre?lb E5E pembelajaran pengembangaﬂ more |'gh dilakukan, melalui penugasan
Aszes Behavior & Conzequences Pemahaman dan kreativitas mahasiswa dalam ku Ia_ l. '
|apangan merupakan model dengan alasan-alasan sgbagal be”EUL bangun PengEtahuan,
Conceptualize L Adanya proses belajar yang mengakifkan mahasiswa untuk "lifl Jangsung, sadar dan
Abstract C i A ! 3 annya secard 4
S,’:f“r:ﬁrl‘;’:tfx;:;a;;ll;m" re‘el‘ampllan, dan juga nilai-nilai melalui pengalamanny
This Happen?) erstuktur. : elalui penugasan
1. David Kot Rewze Theory 2. ' roses pembelajaran m
3 i g & et compled b, Andrea Cor tangkah-langkah yang dilakukan dalam ? engalaman, menghubungkan pengalaman
et AR 0 s i lapangan, mahasiswa mendapatkan berbagi /p ang serupa atau level lebih

i i " ituasi
Diagram Siklus Experiential Learning dengan situasi senyatanya, dan penerapan terhadap situasty

(www.edbatista.com/2007 10/experiental html) tinggi
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| untuk mencapai target belajar ‘Berani Mengy
ada suatu Kondisi kritis tertentu schinggy dip
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Dalam penugasan tersebut mahasi

yang menjadi target belajar. Misa

Keputusan’, mahasiswa dihadapkan P

mengambil keputusan A3

- Tugas-tugas yang diberikan kepada mereka adalah NLE::;:;‘:’M' namun merupayy,

n dunia sél :
tugas yang secara nyata bersentuhan denga . .

. Para mahasiswa terjun langsung ke dunianyata, minyele::::j? Iatr\:gasnya dengan
kreativitas dan teknik masing-masing. Mereka rpelaku " E::I‘Ia ork“gsdur;g terhadap
produk yang akan dibuat untuk dipresentasikan dan dilaporkan dalam  prog,
pembelajaran lebih lanjut. . )

. Dalam penugasan mahasiswan kelapangan ada unsur eksperiment a:mf dengan mencyi

berbagai informasi sekolah yang terkait dengan pengembangar\. mord dan agama Aup

Adapun penerapannya pada pembelajaran yang terjadi pada mata  kyjjgp,

pengembangan moral dan agma adalah sebagai berikut:
1. Experience

2

w

o

ma

a. Minggu pertama sampai keempat pemberian teori

b. Minggu ke 5-7 mereka terjun dilapangan, observasi pembelajaran pengembangan
moral dan agama yang dilakukan guru,wawancara,mencatat hal-hal penting dan
dokumen penting

Share

a. Mingguke8 - 11

b. Mahasiswa saling berbagi rasa/pengalaman. Maksudnya setelah semua mahasiswa
mencoba melakukan sesuatu, langkah selanjutnya adalah melakukan proses sharing
alias berbagi rasa. Semua peserta mahasiswa diminta untuk mengemukakan apa yang
didapat dan dirasakan, baik yang berhubungan dengan cara mengajar guru,
membimbing mahasiswa, menyiapkan media dan menyusun serta menentukan alat
evaluasi dan lain-lain. Semua hal tersebut diungkapkan secara terbuka, rileks, dengan
gaya masing-masing.

. Process

a. Minggu ke 12

b. Mahasiswa menganalisis berbagai hal terkait dengan apa, mengapa, bagaimana tugas
lapangan tersebut dilakukan termasuk bagaimana menyelesaikannya,yang dilakukan
dengan cara diskusi terbuka dan demonstrasi. Bila perlu rekan yang satu dengan yang
lain saling mengoreksi dan memberikan masukan, termasuk mendemonstrasikan cara

yang menurutnya lebih baik. Instruktur/guru bisa ikut serta meluruskan cara yang
lebih tepat.

. Generalize

Menghubungkan pengalaman dengan situasi senyatanya, dan dilanjutkan dengan
menyimpulkan hasil analisis. Mahasiswa melanjutkan persiapan untuk mempraktekkan
apa yang diperoleh selama terjun kelapangan dalam kelas.

. Apply

a. Minggu ke 13 -15

b. Secara bergantian praktek mengajar dikelas sesuai dengan pengalaman yang
diperoleh dilapangan dan dipadukan dengan teori yang sudah diperolehnya

c.
Berdasarkan hasil kajian dari pembelajaranl Experiential Learning terhadap penugasan

hasiswa di sekolah, ternyata mampu meningkatkan semangat mahasiswa karend
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